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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi para siswa adalah agar mereka mampu
menguasai keterampilan berbahasa. Terdapat empat aspek keterampilan berbahasa,
meliputi: keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam praktik-
nya, keempat keterampilan tersebut tidak dapat terpisahkan satu sama lain. Keterampil-

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN MENULIS
ARGUMENTASI MELALUI STRATEGI THINK TALK WRITE

BERBASIS MEDIA AUDIO VISUAL DI SMA

Suci Rizkiana dan Menik Widiyati
Universitas Muhammadiyah Purworejo, Purworejo, Indonesia

sucikunanindia@gmail.com

Abstrak
Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai siswa.
Hal ini mengacu pada peran penting keterampilan menulis bagi para siswa, yakni
agar siswa mampu mengomunikasikan ide, gagasan atau pendapat secara tertulis
atau pun sebagai kegiatan mengekspresikan ilmu pengetahuan, pengalaman hidup,
ide, imaji, aspirasi, dan lain-lain. Namun, dalam kenyataannya, kemampuan siswa
dalam menulis khususnya argumentasi masih rendah. Rendahnya keterampilan
menulis argumentasi siswa disebabkan oleh minimnya pemahaman siswa mengenai
esensi dari menulis argumentasi, rendahnya kemampuan siswa dalam menuangkan
gagasan serta ide dalam kalimat efektif, minimnya pemahaman terhadap kaidah
tata bahasa, dan kurangnya kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan
benalar dan berbahasa. Selain itu, penggunaan strategi dan media pembelajaran
oleh guru masih konvensional. Alhasil, kemampuan menulis argumentasi siswa rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pengembangan model
pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi think talk write berbasis media
audio visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
model Research and Development. Peneliti menerapkan model pembelajaran ini
selama satu semester di tiga SMA Negeri di kabupaten Purworejo, yakni SMA N 7,
SMA N 6, dan SMA N 5 Purworejo. Prosedur pengembangan model pembelajaran
menulis argumentasi melalui strategi pembelajaran think talk write berbasis media
audio visual meliputi empat tahapan, yaitu tahap studi pendahuluan (Research
Information and Collecting), tahap perancangan (planning), tahap pengembangan,
dan tahap penyebaran (disseminate). Pengembangan model pembelajaran menulis
argumentasi sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan keterampilan siswa
dalam pembelajaran.

Kata kunci: keterampilan, menulis argumentasi, strategi think talk write, media
audio visual, SMA.
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an menulis sebagai salah satu bentuk keterampilan berbahasa, memegang peranan
yang sangat penting. Melalui keterampilan ini, kita dapat menyampaikan gagasan,
ide, berbagi ilmu pengetahuan yang dimiliki. Aktivitas menulis pun dapat membantu
meningkatkan daya ingat kita akan pengalaman yang dialami.

Menulis dipandang sebagai suatu kegiatan yang bersifat kompleks. Hal ini
menuntut penulis untuk dapat mengorganisasikan isi tulisannya serta menuangkannya
dalam bahasa tulis yang dapat dipahami oleh pembaca. Lasa (2005, hlm. 7) men-
definisikan menulis sebagai proses penuangan gagasan dan pemikiran dengan sistem
tertentu dalam bentuk tulisan. Simon (2012) menyatakan bahwa writing is not only
a means of communicating to oneself or others but it is also a form of inquiry. Me-
lalui tulisan tergambar apa yang tersimpan di dalam jiwa atau pun pikiran si penulis.

Tarigan (2008, hlm. 4) menyatakan bahwa keterampilan menulis tidak akan
datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan
teratur. Pada dasarnya, kegiatan menulis tidak sekadar melahirkan perasaan atau
pikiran, akan tetapi juga mengungkapkan atau menuangkan ide, pengetahuan, ilmu,
dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. Penyampaian bahasa tulis
tersebut harus dapat dipahami oleh orang lain sesuai dengan apa yang dimaksudkan
oleh penulis. Oleh karena itu, menulis merupakan suatu proses yang harus dipelajari
dan tidak begitu saja terjadi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mandal (2009:
96) writing is a creative process because it is a process of reaching out for one’s
thought and discovering them. Writing, as such is a process of meaning making.

Pembelajaran menulis karangan argumentasi bertujuan agar siswa memahami
karakteristik dan cara penulisan karangan argumentasi. Siswa terampil dalam me-
nuangkan ide, gagasan, serta pendapatnya secara logis, siswa terampil dalam meng-
hadirkan, menyeleksi, dan mengemukakan fakta-fakta untuk membuktikan kebenaran
argumennya, siswa terampil menyampaikan pemecahan masalah dan simpulan yang
logis, siswa juga diharapkan terampil menggunakan bahasa yang baik dan benar
saat menulis. Diharapkan karangan argumentasi yang dihasilkan adalah karangan
argumentasi yang benar sesuai dengan kriteria penulisan karangan argumentasi.

Rosyid (Rizkiana, dkk. 2017, hlm. 115) dalam penelitiannya menemukan bahwa
keterampilan menulis siswa di tingkat SMA masih sangat terbatas, mereka kesulitan
untuk dapat membedakan jenis-jenis paragraf, terutama antara paragraf argumentasi
dan eksposisi. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri se-
Kabupaten Purworejo, yakni di SMA N 7, SMA N 6, dan SMA N 5 diperoleh gambaran
bahwa pembelajaran menulis argumentasi kurang begitu diminati siswa. Tidak sedikit
siswa yang mengalami kesulitan saat ditugaskan untuk membuat tulisan argumentasi.
Faktor-faktor penyebabnya, antara lain: siswa kurang mampu untuk menuangkan
gagasan dan ide mereka dalam kalimat yang efektif dan dengan tata bahasa yang
baik. Selain itu, mereka juga kurang mampu untuk mengembangkan kemampuan
bernalar dan berbahasa. Hal inilah yang menjadikan proses kreativitas mereka menjadi
terhambat. Hasilnya mereka kurang dapat menghasilkan karya kreatif. Siswa meng-
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alami kesulitan untuk menyusun kalimat yang logis dan efektif. Selain itu, siswa
belum terampil dalam menghadirkan dan menyeleksi fakta-fakta pendukung argumen
yang mereka sampaikan.

Faktor lain yang menjadi penyebab belum optimalnya hasil keterampilan menulis
argumentasi siswa, juga disebabkan oleh model pembelajaran yang bersifat kon-
vensional. Metode ceramah menjadi metode favorit yang digunakan guru dalam
pembelajaran. Penggunaan metode ceramah tanpa dibarengi dengan pemanfaatan
media pembelajaran dapat menenggelamkan antusiasme, semangat, minat, interaksi,
dan daya serap siswa. Rendahnya hasil keterampilan menulis argumentasi siswa
dapat dilihat dari perolehan hasil tes kemampuan awal mereka. Berdasarkan tes ke-
mampuan awal yang telah dilakukan terhadap 312 siswa dengan nilai KKM 75,
diperoleh hasil sebanyak 33,3% atau 104 siswa mendapatkan nilai ≥ 75, sedangkan
66,7% atau 208 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM.

Melihat pada fenomena yang telah diuraikan di atas, perlu dihadirkan model
pembelajaran menulis argumentasi yang dapat membantu meningkatkan antu-
siaseme, interaksi, daya serta, dan kemampuan siswa dalam menulis argumentasi.
Pengembangan model pembelajaran menulis argumentasi dilakukan melalui strategi
pembelajaran think talk write berbasis media audio visual.

Pengembangan model pembelajaran think talk write berbasis media audio
visual dipandang perlu untuk mendorong siswa agar berpikir kritis, berperan aktif
dalam proses pembelajaran, terampil berkomunikasi dengan baik, berani mengemu-
kakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dan melatih siswa untuk menulis-
kan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan yang logis dan sistematis. Melalui
strategi ini, siswa tidak hanya diajak untuk berpikir (think), tetapi juga diajak untuk
dapat berdiskusi dan menyampaikan pendapat mereka (talk) serta menuliskan hasil
diskusi tersebut secara sistematis (write).

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian, yaitu:
bagaimana pengembangan model pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi
think talk write berbasis media audiovisual di SMA se-Kabupaten Purworejo.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (research and develop-
ment). Penelitian pengembangan (research and development) dijelaskan sebagai “a
process used to develop and validate educational product” yang dapat diartikan se-
bagai sebuah proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan
(Borg and Gall, 1983:773). Subjek penelitian dibagi menjadi tiga kategori kelompok
sekolah, yakni baik, sedang, dan kurang. Tiga sekolah yang dijadikan subjek peneliti-
an, meliputi: SMA N 7 Purworejo, SMA N 5 Purworejo, dan SMA N 6 Purworejo.
Masing-masing sekolah diambil satu kelas yang dijadikan kelompok kontrol dan
satu kelas yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen. Kelompok kontrol berjumlah
103 orang, sedangkan kelompok eksperimen berjumlah 105 orang. Penelitian ini
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menggunakan desain static group comparison. Pengolahan data menggunakan pro-
gram SPSS 21. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawan-
cara, angket, dan tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur Pengembangan
1. Research Information and Collecting
Tahap pertama yang dilakukan dalam pengembangan model pembelajaran menulis
argumentasi melalui strategi think talk write berbasis media audio visual adalah
Research Information and Collecting, Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pen-
dahuluan di sekolah-sekolah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menulis
argumentasi yang dilaksanakan di kelas. Hasil dari studi pendahuluan diperoleh
gambaran bahwa: siswa banyak yang tidak menyukai pembelajaran menulis, Materi
yang disampaikan oleh guru kurang menarik, Penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru sulit dipahami siswa, Siswa kesulitan dalam merumuskan ide atau gagasan
saat ditugaskan untuk menulis, Siswa kesulitan dalam membuat dan mengembangkan
kerangka karangan, Kebanyakan siswa belum terlibat aktif dalam kegiatan pembelajar-
an menulis, Kerja sama dan tanggung jawab siswa masih kurang,Kesiapan dan ke-
seriusan siswa masih kurang, Hasil keterampilan menulis siswa belum maksimal,
Strategi/ metode pembelajaran yang digunakan oleh guru belum bervariatif, Sumber
belajar yang digunakan guru masih terbatas pada buku pegangan wajib dari peme-
rintah dan LKS, Pembelajaran masih di dominasi dengan metode ceramah, Masih
banyak ditemukan kesalahan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia dalam tulisan
argumentasi siswa., Kebanyakan guru belum menggunakan media pembelajaran
yang interaktif.

Hasil studi pendahuluan tersebut selanjutnya dijadikan pijakan untuk menentukan
pengembangan model yang sesuai dengan kondisi dan tujuan pembelajaran menulis
argumentasi di sekolah. Selain itu, peneliti juga menelaah Kurikulum kelas X di
Sekolah Menengah Atas, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk me-
mahami konsep secara mendalam.

Pengumpulan data terkait dengan pembelajaran menulis argumentasi juga di-
lakukan melalui angket dan tes. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan guru
dan siswa mengenai pengembangan model pembelajaran menulis argumentasi. Hasil
analisis kebutuhan tersebit dapat dlihat dalam diagram berikut ini.

a. Hasil angket analisis kebutuhan guru
Setelah guru-guru mengisi angket analisis kebutuhan terhadap pengembangan model
pembelajaran menulis argumentasi, dari lima guru mata pelajaran Bahasa Indone-
sia (100%) semuanya setuju untuk dikembangkan model pembelajaran menulis
argumentasi melalui strategi think talk write berbasis media audio visual. Menurut
mereka pengembangan model pembelajaran tersebut sangat menarik bila diterapkan.
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b. Hasil angket analisis kebutuhan siswa
Angket analisis kebutuhan siswa meliputi dua jenis angket, yaitu angket analisis ke-
butuhan siswa terhadap model pembelajaran dan angket analisis kebutuhan siswa
terhadap media audio visual. Dari hasil angket kebutuhan siswa terhadap model
pembelajaran diperoleh 85,3% atau 266 siswa sangat setuju (sangat membutuhkan)
model pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi pembelajaran think talk
write; 11,5% atau 36 siswa setuju (membutuhkan); 1,9% atau 6 siswa tidak setuju
(tidak membutuhkan); dan 1,3% atau 4 siswa sangat tidak setuju (sangat tidak
membutuhkan) pengembangan model pembelajaran menulis argumentasi melalui
strategi think talk write.

Hasil angket kebutuhan siswa terhadap media audio visual menunjukkan 84%
atau 262 siswa sangat setuju (sangat membutuhkan) media audio visual; 13,1%
atau 41 siswa setuju (membutuhkan); 1,6% atau 5 siswa tidak setuju (tidak mem-
butuhkan); dan 1,3% atau 4 siswa sangat tidak setuju (sangat tidak membutuhkan)
penerapan media audio visual dalam pembelajaran menulis argumentasi.

c. Hasil Tes Kemampuan Awal Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa.
Berdasarkan tes kemampuan awal yang telah dilakukan terhadap 312 siswa dengan
nilai KKM 75, diperoleh hasil sebanyak 33,3% atau 104 siswa mendapatkan nilai
≥75, sedangkan 66,7% atau 208 siswa mendaptkan nilai dibawah KKM.

2. Tahap Perancangan (Planning)
Tahap perancangan (planning) berkaitan dengan pemilihan strategi dan media pem-
belajaran, pemilihan format, dan rancangan awal model pembelajaran yang disertai
dengan rancangan perangkat pembelajaran dan instrumen penilaiannya.
a. Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media bertujuan untuk menetapkan wujud media audio visual yang
digunakan sebagai media pembelajaran menulis argumentasi. Media audio
visual yang digunakan adalah cuplikan berita yang berjudul “Cuaca Buruk”.

b. Pemilihan Format
Pemilihan format dilakukan dengan menetapkan model /pendekatan/ strategi
pembelajaran yang bersesuaian dengan pengembangan model pembelajaran
menulis argumentasi berbasis media audio visual, yaitu Strategi pembelajaran
Think Talk Write (TTW).

c. Perancangan Model, Perangkat, dan Instrumen Pembelajaran
1) Perancangan Model Pembelajaran

Perancangan model pembelajaran dilakukan dengan menetapkan komponen
utama model pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi pembelajar-
an think talk write berbasis media audio visual. Langkah-langkah perancangan
model tersebut yang diadaptasi dari Nurdin (2007) terdiri atas: merancang
sintaks pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi think talk write
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berbasis media audio visual, merancang lingkungan belajar yang sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan dalam moel pembelajaran menulis me-
lalui strategi pembelajaran think talk write berbasis media audio visual, me-
rancang prinsip-prinsip reaksi yang memberikan gambaran reaksi guru dalam
merespon permasalahan siswa, merancang sistem pendukung seperti sistem
pembelajaran, dan menyusun dampak instruksional dan dampak pengiring.

2) Perancangan Perangkat Pembelajaran
Peneliti merancang perangkat pembelajaran yang digunakan untuk mengem-
bangkan model pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi think
talk write berbasis media audio visual. Perangkat pembelajaran ini meliputi:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, materi pembelajaran, video untuk ke-
giatan menulis argumentasi.

3) Perancangan instrumen Pembelajaran
Penilaian terhadap kualitas model dan perangkat pembelajaran dilakukan
melalui sejumlah instrument yang disiapkan. Instrumen tersebut terdiri atas:
lembar penilaian model, lembar observasi guru dalam mengajar, lembar pe-
nilaian aktivitas siswa, angket respon siswa terhadap penerapan model dan
media pembelajaran, pedoman penilaian menulis argumentasi.

3. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran yang
baik dan menarik. Tahap pengembangan meliputi: penilaian validator, uji coba ter-
batas, dan uji coba secara luas. rincian kegiatannya dapat dijelaskan sebagai berikut.
Sebagai validator adalah
a. Penilaian para ahli

Uji validasi dilakukan untuk mengukur validasi model dan perangkat pembelajaran.
Validasi dilakukan oleh guru SMA yang didasarkan pada alasan bahwa guru SMA
lebih mengetahui kebutuhan siswa di kelas dan juga oleh pakar pendidikan.
Hasil validasi disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
No. Komponen Rata-rata Penilaian Kategori 
1 Identitas 4,00 Sangat Valid 
2 Tujuan 3,60 Sangat Valid 
3 Materi 3,75 Sangat Valid 
4 Strategi 3,80 Valid 
5 Sarana dan sumber belajar 3,70 Sangat Valid 
6 Langkah pembelajaran 3,65 Sangat Valid 
7 Media 3,63 Sangat Valid 
8 Evaluasi 3,68 Sangat Valid 
 Rata-rata 3,73 Sangat Valid 
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Berdasarkan tabel di atas secara umum dapat dikatakan bahwa model pem-
belajaran yang dikembangkan sudah baik untuk digunakan dalam pembelajaran
menulis argumentasi. Adapun catatan yang diberikan oleh validator antara lain:
perlu ada penambahan contoh karangan argumentasi, materi tentang kerangka argu-
mentasi perlu di perjelas kembali, sintak pembelajaran perlu di susun kembali agar
lebih mudah dilaksanakan dalam proses pembelajaran, dan alokasi waktu jangan
terlalu singkat.

b. Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas dilaksanakan di SMA Negeri 5 Purworejo pada siswa kelas X
IPS 2 yang berjumlah 32 orang. Dalam uji coba ini dilakukan dengan desain One
Shoot Case Study, yaitu siswa dikenai model pembelajaran menulis argumentasi
melalui strategi think talk write berbasis media audio visual secara langsung. Setelah
itu, dilakukan pengamatan proses pembelajaran serta respon siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar menulis argumentasi, diperoleh hasil berikut ini.
a. Guru sudah dapat melaksanakan sintak model pembelajaran menulis argu-

mentasi meskipun belum sempurna.
b. Kesiapan siswa sudah lebih baik dibanding saat pratindakan.
c. Siswa lebih mudah dalam merumuskan ide dan gagasan melalui tayangan

video singkat yang ditampilkan.
d. Penjelasan materi yang disampaikan oleh guru lebih mudah dipahami.
e. Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
f. Adanya peningkatan kerja sama dan tanggung jawab siswa dalam pem-

belajaran.
g. Siswa terlihat antusias dalam menyampaikan hasil diskusi mereka di depan

kelas.
h. Keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat meningkat.
i. Guru dalam memberikan petunjuk pelaksanaan tugas kurang sesuai.
j. Alokasi waktu kurang efektif.
k. Ada beberapa siswa yang belum paham dengan instruksi pengerjaan tugas

yang disampaikan oleh guru.

Setelah dilakukan uji coba terbatas, peneliti dan guru saling berdiskusi untuk
mencocokan hasil temuan evaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung.
Diskusi ini bertujuan untuk melengkapi dan menyempurnakan model pembelajaran
menulis argumentasi. Penyempurnaan dilakukan dengan memperbaiki struktur materi,
alokasi waktu, dan proses pembelajaran pada langkah berikutnya sehingga diperoleh
hasil yang optimal.
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c. Uji Coba Secara Luas
Uji coba secara luas dilakukan di tiga sekolah, yakni di SMA N 7, SMA N 5, dan SMA
N 6. Dalam tahap ini, dilakukan eksperimen penerapan model pembelajaran menulis
argumentasi melalui strategi think talk write berbasis media audio visual pada kelas
eksperimen dan satu kelas berikutnya menggunakan model konvensional. Hal ini
bertujuan untuk melihat efektivitas pengembangan model pembelajaran menulis
argumentasi melalui strategi think talk write berbasis media audio visual. Berikut ini
tabel kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2. Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Pengembangan Model Pembelajaran

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Penyebaran hasil penelitian ini dilakukan dalam dua bentuk, melalui kegiatan seminar
internasional di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan sosialisasi pengembangan
model kepada guru-guru.

SIMPULAN
Pengembangan model pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi pembel-
ajaran think talk write berbasis media audio visual dilakukan melalui empat tahapan,
yaitu Tahap Studi pendahuluan (Research Information and Collecting), tahap pe-
rancangan (planning), tahap pengembangan, dan tahap penyebaran (disseminate).

Tahap pendahuluan bertujuan untuk mengetahui keadaan yang terjadi di sekolah-
sekolah saat pelaksanaan pembelajaran menulis argumentasi berlangsung. Pada
tahap ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan tes awal ke-
mampuan menulis argumentasi siswa. Tahap perancangan perancangan berkaitan
dengan pemilihan format, dan rancangan awal model pembelajaran yang disertai
dengan rancangan perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian. Tahap pengem-
bangan berkaitan dengan penilaian validator, uji coba terbatas, dan uji coba secara
luas. Tahap penyebaran (disseminate) hasil penelitian dilakukan melalui sosialisasi
pengembangan model pembelajaran kepada guru-guru dan melalui kegiatan semi-
nar internasional.

Pengembangan model pembelajaran menulis argumentasi melalui strategi think
talk write berbasis media audio visual sangat efektif dalam meningkatkan aktivitas
dan keterampilan siswa. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran lebih maksimal.
Hasil keterampilan siswa yang yang dikenai model pembelajaran menulis melalui

No. Sekolah Kelas 
Kontrol 

Jumlah 
Siswa 

Kelas 
Eksperimen 

Jumlah 
Siswa 

1 SMA N 7 Purworejo XA5 35 XA6 36 
2 SMA N 5 Purworejo XA1 32 XA3 33 
3 SMA N 6 Purworejo XA2 36 XA1 36 

Jumlah 3 103 3 105 
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strategi think talk write berbasis media audio visual lebih baik dibandingkan dengan
yang hasil belajar siswa yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional.
Untuk itu guru hendaknya selektif dalam memilih strategi, media, dan sumber belajar
yang relevan dengan materi menulis argumentasi agar pembelajaran berlangsung
dengan baik dan hasil yang diperoleh siswa pun maksimal.
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